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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui alasan masyarakat menjual jagung rebus dan 
mengetahui strategi masyarakat penjual jagung rebus dalam mempertahankan jualan jagung rebus 
di Kecamatan Pondidaha Kabupaten Konawe. Penelitian ini menggunakan teori strategi adaptasi 
oleh John William Bennet. Metode penelitian ini adalah menggunakan metode pengamatan 
(observation) dan wawancara mendalam (indepth interview) sifatnya yang holistik-integratif, 
deskriptif yang mendalam dan analisis kualitatif. Hasil dari penelitian ini diketahui para Penjual 
Jagung Rebus (PJR) memakai beberapa strategi dalam menjual jagung rebus di Desa Amesiu 
Kecamatan Pondidaha Kabupaten Konawe. Kesimpulan 1). Alasan masyarakat menjual jagung di 
sini dimaknai sebagai suatu unsur atau hal yang dapat mempengaruhi suatu keadaan atau seseorang 
untuk melakukan sesuatu. Tersedianya Sumber Daya Manusia juga Sumber Daya Alam ayng 
cukup, menjadi alasan para penjual jagung rebus untuk tetap eksis sampai sekarang ini. 2). Strategi 
penjual jagung rebus ada upaya bagaimana cara segala sesuatu yang berhubungan dengan tujuan 
tertentu yang dijalankan dapat tercapai, agar supaya para penjual jagung rebus tetap eksis dalam 
menjalankan usahanya dan dapat menarik daya beli para pengguna jalan, adapun strateginya adalah 
sebagai berikut: (a) mengangkat tutup panci, (b) senyuman penjaga lapak, cara berpakaian, 
mepekerjakan wanita berparas cantik, menu tambahan, (c) memberikan diskon, (d) SKSA (sok 
kenal sok akrap), (e) memberi nomer hp. Dari beberapa strategi yang dilakukan oleh para penjual 
jagung rebus dengan maksud menarik minat pembeli pengguna jalan untuk rehat sejenak dari 
lelahnya perjalanan untuk memcicipi jajanan yang ditawarkan oleh penjual jagung rebus. 
 





This research aims to find out the reasons of people selling boilded corn and to find out the 
strategies of people that selling boiled corn to preserve selling boiled corn in Pondidaha District, 
Konawe Regency. This research use theory of adaptation strategy by John William Bennet. The 
method of this study is to use the observation method and observation in a holistic-integrative 
manner, in-depth descriptive and qualitative analysis. The results of this study are known to the 
Boiled Corn Sellers (PJR) using several strategies in selling boiled corn in Amesiu Village, 
Pondidaha District, Konawe Regency. Conclusion 1). The reason people sell corn here is 
interpreted as an element or thing that can affect a situation or someone to do something. 
Availability of Human Resources as well as Natural Resources is sufficient, which is the reason for 
boiled corn sellers to continue to exist today. 2). The strategy of boiled corn sellers is an attempt to 
find out how everything related to a particular goal could be achieve, so that boiled corn sellers 
still exist in running their businesses and can attract the purchasing power of road users, while the 
strategies are as follows: (a) lifting pan cover, (b) merchant stall smile, how to dress, employ 
beautiful women, additional menus, (c) give discounts, (d) SKSA (pretentious to get closer), (e) give 
cellphone number. From several strategies carried out by boiled corn sellers with the intention of 
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attracting buyers of road users to take a break from the weary journey to taste snacks offered by 
boiled corn sellers 




Perkembangan kota yang semakin pesat 
tidak diikuti dengan pertambahan lapangan kerja 
yang memadai, menjadikan masyarakat yang 
tidak mendapatkan tempat pada sektor formal 
akan beralih ke sektor informal, dimana sektor 
informal ini tidak menuntut banyak keahlian dan 
pendidikan yang memadai. Sektor informal yang 
paling banyak diminati oleh masyarakat Indone-
sia yang umumnya adalah tinggal di perkotaan. 
Di Indonesia aktivitas yang sering didefinisikan 
sebagai sektor informal ini antara lain adalah: 
pedagang kaki lima, pedagang asongan, penjual 
jasa semir sepatu, penyedia payung di waktu hu-
jan, penjual air dorongan, pembantu parkir tak 
berseragam. Sektor informal biasanya digunakan 
untuk menunjukkan sejumlah kegiatan ekonomi 
yang berskala kecil.  
Manusia adalah mahluk sosial berkem-
bang dengan lingkungan yang ditempatinya. 
Berbagai perilaku dan tindakan yang dilakukan 
baik secara sadar maupun tidak sadar telah 
memberikan keseimbangan hidup yang lebih 
baik. Manusia sebagai bagian kehidupan ber-
dasarkan sifat dan sikap diantara manusia 
lainnya, serta berbeda dalam norma-norma ke-
hidupan. Kehidupan kota yang inovatif dan 
serba maju dalam aspek kehidupan sosial tern-
yata telah menimbulkan berbagai permasalahan 
di dalamnya seperti, semakin bertambahnya 
jumlah penduduk sehingga mengakibatkan se-
makin kecilnya kesempatan kerja yang ada di-
perkotaan karena jumlah pencari kerja yang se-
makin banyak. (Pujilaksono. 2009:25). 
Perbedaan yang sangat beragam dari 
bermacam-macam budaya baik antara suku 
bangsa di Indonesia. Berawal dari pandangan 
umum bahwa makanan di setiap wilayah tidak 
dapat dilepaskan dari tiga faktor penting yaitu 
iklim, sumber daya alam, dan kebiasaan 
masyarakat, sehingga di Indonesia makanan 
sangat beragam jenisnya dan menarik. Jadi 
ketiga faktor tersebut melatar belakangi 
perkembangan budaya makan yang terkait 
dengan aspek-aspek historis dan di samping 
kultur masyarakat setempat.( (Foster dan Ander-
son, 1986). 
son, 1989). 
Penjual jagung rebus adalah yang 
menjual barang dagangannya di pinggir jalan 
atau tempat umum. Usaha Penjual Jagung Re-
bus yang banyak berada di daerah Kecamatan 
Pondidaha Kabupaten Konawe, dan menempati 
tempat-tempat yang dianggap strategis untuk 
berjualan. Aktivitas penjual di rumah dan di 
lapak jagung merupakan salah satu rutinitas 
yang dijalankan para penjual, kemudian alasan 
berdasarkan dalam hal ini bahan baku jagung 
yang tersedia dan beban hidup yang semakin 
meningkat dan dimaknai sebagai suatu unsur 
yang mempengaruhi suatu keadaan untuk 
melakukan sesuatu pada setiap penjual jagung 
rebus disepanjang jalan poros Kendari-Unaaha.  
Keberadaan penjual jagung rebus dapat 
juga di anggap merupakan suatu fenomena yang 
umum dikerjakan oleh masyarakat di daerah 
tersebut. Mereka bekerja untuk mendapatkan 
kehidupan yang lebih baik. Khususnya, Usaha 
penjualan jagung rebus sudah menjadi salah sa-
tu alternatif usaha yang bisa dijalankan untuk 
meningkatkan penghasilan guna memenuhi 
kebutuhan hidupnya. Usaha ini banyak menjadi 
pilihan karena relatif tidak membutuhkan modal 
yang banyak dan tidak membutuhkan ket-
erampilan khusus dan usaha ini cukup mudah di 
jalankan. 
Tingginya tingkat persaingan 
terutama dalam menjajakan barang 
dagangannya menuntut pedagang memiliki 
strategi dalam menawarkan kepada 
pelanggan. Hal ini ditandai dengan 
persaingan yang semakin tajam dalam 
merebut pelanggan, setiap pedagang 
dituntut untuk memiliki kemampuan 
mengembangkan usahanya pemilihan 
strategi dalam berjualan jagung rebus itu 
sangat penting.   
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Penjual jagung rebus atau PJR istilah
masyarakat. Berada di arah jalan poros
menuju ibu Kota KabupatenKonawe
(Unaaha) dari Kendari dapat ditemui di
pinggir jalan. Dari sisi seketika punya cerita
PJR ini dimana sebagai tempat mampir
melepas lelah namun kreatifitas yang
disuguhkan berupa jagung dan senyuman
dari para pedagang yang sudah berhias.
Banyak dari mereka masih gadis muda-
mudiyang memasarkan gaya ala SPG (Sales
Promotion Girls) profesional. Rupanya,
seperti mengangkat tutup panci, senyum
penjaga lapak, cara berpakaian,
mempekerjakan wanita berparas cantik,
menu tambahan, memberi diskon, SKSA
(sok kenal sok akrab), merupakan strategi
di balik lapak penjual jagung rebus itu dan
menjadi salah satu magnetnya. Bila pandai
mencari kedai yang tepat, dan bisa saling
tukar menukar nomor hp, bermodal
tongkrongan kendaraan yang memikat, plus
penampilan meyakinkan, maka para pria
yang mampir atau om-om senang, dan
menjalin hubungan yang intens.
Adapun penelitian terdahulu yang
relevan dalam penelitian ini yang dilakukan
oleh penelitian Marito Manurung (2017)
tentang Aktivitas Sektor Informal Pada
Malam Hari (Studi Kasus Pembeli Dan
Pedagang Jagung Bakar Di Jalan Naga
Sakti Stadion Utama Riau Pekanbaru).
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh
informasi tentang aktivitassektor informal
pada malam hari. Dengan metode yang
digunakan dalam penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif yang di analisa secara
deskriftif. Dari hasil penelitian, hasil dari
lapangan mengatakan bahwa profil dari
pedagang jagung bakar berbeda satu sama
lain, mulai dari alasan berjualan, jam
berjualan hingga fasilitas yang disediakan
pedagang dan perilaku dari pengunjung pun
menunjukkan perilaku yang menyimpang di
mana pengunjung datang untuk berciuman
bersama pasangan mereka.
Penelitian Nyoto (2016) tentang
Analisis Keuntungan Usaha tani Dan
Sistem Pemasaran Jagung Manis Di
Kecamatan Natar Kabupaten Lampung
Selatan. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk menganalisis keuntungan usaha tani
dan sistem pemasaran jagung manis di
Kecamatan Natar Kabupaten Lampung
Selatan. Dengan metode yang digunakan
teknik S-C-P (market structure, market
conduct, market perfomance) untuk
menjelaskan sistem pemasaran.
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan
bahwa usaha tani jagung manis
menguntungkan karena memiliki nilai R/C
lebih dari satu. Sistem pemasaran jagung
manis tidak efisien, karena nilai elastisitas
transmisi harga jagung manis lebih dari
satu. Hal ini dikarenakan terdapat fungsi
pemasaran yang tidak diperlukan dalam
sistem pemasaran ini.
Penelitian Darman (2015) tentang
Kehidupan Sosial Pedagang Kaki Lima Di
Kota Samarinda (Studi Kasus Penjual
Jagung Rebus di tepian). Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui kehidupan
sosial pedagang kaki lima khsusnya penjual
jagung rebus yang berada dilokasi tepian
Mahakam Kota Samarinda. Dengan metode
penulis menggunakan dasar penelitian
Survei dengan tipe penelitian kualitatif.
Penelitian kualitatif adalah suatu proses
penelitian dan pemahaman yang
berdasarkan pada metodologi yang
menyelidiki suatu fenomena sosial dan
masalah kehidupan sosial manusia. Hasil
penelitian, dengan fokus penelitian yaitu
mengetahui komoditas adalah barang yang
akan diperjual belikan, jenis dan jumlah
setiap harinya berjualan. Tingkat
pendidikan keahlian ataupun keterampilan
yang dimiliki, kepemilikan modal, faktor
sosial dan kondisi pemukiman aktivitas
sosial kemasyarakatan, kondisi lingkungan,
status kepemilikan rumah, kondisi
pemukiman. Dari beberapa penjual jagung
rebus yang berada di lokasi tepian terdiri
Rina Astarika, Partini, Endang Sulastri: Resistensi Program Pemberdayaan Pemukiman Orang Rimba
di Taman Nasional Bukit Duabelas Jambi
184
dari suku Madura dan bertempat tinggal
yang sama. Kebanyakan alasan memilih
berjualan jagung rebus dikarenakan tidak
terlalu susah untuk dilaksanakan dan
mendapatkan hasil yang lumayan.
Penelitian Sarwoko (2008) tentang
Dampak Keberadaan Pasar Modern
Terhadap Kinerja Pedagang Pasar
Tradisional di Wilayah Kabupaten Malang.
Mengatakan tentang kondisi pasar
tradisional menunjukkan bahwa konsumen
di pasar tradisional didominasi oleh
konsumen toko/warung yaitu konsumen
yang berbelanja di pasar tradisional untuk
tujuan dijual lagi.
B. METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan di desa
Amesiu Kecamatan Pondidaha Kabupaten
Konawe, yang objek penelitiannya adalah
penjual jagung rebus, Penentuan lokasi ini
didasarkan atas pertimbangan bahwa di
tempat tersebut merupakan lokasi penjual
jagung rebus terbesar di Sulawesi
Tenggara, banyak penjual jagung rebus
yang berjualan di sepanjang jalan poros
Kendari-Unaaha, dan terdapat para penjual
jagung rebus yang berjualan jauh dari
pemukiman padat penduduk, hingga hampir
dua belas jam terbuka di sertai aktivitas-
aktivitas lain yang di tawarkan penjual.
Tekik pengumpulan data yang akan
digunakan adalah penelitian lapangan (field
work) dengan menggunakan metode
pengamatan (observation) dan wawancara
mendalam (indepth interview). Menurut
Spradley (1997) bahwa salah satu ciri khas
dari metode penelitian lapangan (field
work) adalah sifatnya yang holistik-
integratif, deskripsi yang mendalam dan
analisis kualitatif dalam rangka
mendapatkan pemahaman mahasiswa yang
diteliti.
Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah dan pengamatan
wawancara mendalam. Teknik tersebut
digunakan bertujuan untuk memperoleh
informasi yang akurat sehingga dapat di
pertanggung jawabkan sebagai suatu
penelitian yang ilmiah. Teknik pengamatan
dan wawancara mendalam terhadap para
informan di lakukan untuk mendapatkan
gambaran dan pemahaman yang lebih
mendalam mengenai aktivitas keseharian
para penjual jagung rebus, pengamatan dan
wawancara berlangsung di tempat para
penjual.
Pengumpulan data dilakukan
dengan cara terjun langsung di lapangan,
maka dalam penelitian ini teknik
pengumpulan data yang diguanakan peneliti
adalah pengamatan dan wawancara.
C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Strategi Penjual Jagung Rebus (Pjr)
di Desa Amesiu Kecamatan
Pondidaha Kabupaten Konawe
Pada dasarnya strategi mengacu
kepada bagaimana cara segala sesuatu yang
berhubungan dengan tujuan tertentu yang
dijalankan dapat tercapai, agar supaya para
penjualan jagung rebus tetap eksis dalam
menjalankan usahanya. Dalam konteks ini,
strategi yang di jalankan penjual jagung
rebus dapat memberikan dampak untuk
menambah penghasilan di bidang penjualan
jagung rebus.
Dalam menjalankan aktivitas
penjualan jagung rebus ini, tidak terlepas
dari tujuan yang bakal diperoleh dari
aktivitas yang dapat memberikan
keuntungan pada penjual jagung tersebut.
Betapa tidak, penjual jagung rebus dapat
mendatangkan keuntungan dari segi
banyaknya jagung yang terjual justru hal
inilah yang selalu di jalankan setiap kedai-
kedai lapak penjualan jagung rebus.
Dengan demikian, terdapat beberapa
strategi yang jalankan oleh para penjual
jagung rebus di Desa Amesiu Kecamatan
Pondidaha Kabupaten Konawe ini, yaitu
sebagai berikut:
a. Mengangkat Tutup Panci
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Mengangkat tutup panci adalah
kode merupakan salah satu unsur strategi
adaptasi untuk dapat mempengaruhi
pelanggan ketika sedang berkendara.
Sekalipun kode yang di maksud bukan
dalam arti yang sesunguhnya, akan tetapi di
sini kode yang dimaksud adalah yang dapat
menarik daya beli para pengendara,
kemudian menjadi salah satu unsur yang
ada pada setiap lapak kedai-kedai penjualan
jagung rebus, dan tidak jarang kita temui
bahwa setiap lapak selalu bertindak untuk
mengangkat tutup periuk seketika meraka
melihat pengguna jalan yang sedang
memelankan kendaraannya. Tentu saja,
dengan mengangkat tutup periuk (kode)
tersebut akan menjadi daya tarik yang
timbul di setiap kedai lapak penjual jagung
rebus.
b. Senyum Penjaga Lapak
Pada umumnya di aktivitas penjual
jagung rebus, senyum ramah penjual
merupakan salah satu strategi yang
dilakukan tampilkan penjual dan menjadi
perhatian bagi pembeli, pasalnya senyum
ramah penjual pun dapat membuat nyaman
pembeli saat berada di lapak, dan disaat
menikmati pesanan yang di sediakan.
Senyum seorang penjual cenderung
terbentuk akan berperilaku baik dan ramah
kemudian yang paling banyak dilihat oleh
pembeli sampai sekarang ini.
c. Cara Berpakaian
Pada dasarnya wanita itu suka
tampil cantik dan bersolek itu karena sudah
kodrat seorang perempuan. Cara berpakaian
minim dan celana ketat (jeans) yang
sengaja memperlihatkan bentuk tubuh
mereka, ini merupakan konsep strategi
adaptasi yang ada pada penjual jagung
rebus, pasalnya cara berpakaian minim dan
celana ketat jeans para penjual jagung rebus
merupakan strategi agar dapat menarik
pembeli yang pada akhirnya dapat singgah
pada lapak yang telah di pilih.
d. Mepekerjakan Wanita Berparas
Cantik
Mempekerjakan wanita yang
berparas cantik merupakan strategi adaptasi
penjual jagung rebus dan menjadi salah satu
ikon di tempat ini sebagai penjaga lapak
penjual jagung rebus. Maka orang-orang
yang menjalani suatu bisnis tentu pasti
paham betul adanya persaingan dan
tantangan yang harus dilewati demi
menarik perhatian pelanggan. Tidak peduli
seberapa lezat dagangan, tetapi jika tidak
bisa menarik perhatian pelanggan, maka
akan percuma saja. Maka mereka
memutuskan untuk mencari cara unik untuk
mendapat pelanggan baru
e. Menu Tambahan
Menu tambahan yang ada pada
penjual jagung rebus yang bertempat di
Pondidaha ini merupakan salah satu strategi
yang berbasis pada pemenuhan kebutuhan
pembeli. Menu tambahan yang ada pada
penjual jagung rebus merupakan sebuah
penghasilan tambahan dari penjualan
jagung buat para penjaga lapak.
Namun menu tambahan yang
disediakan tentu bervariasitergantung
kebutuhan pembeli, menu tambahan
yangdisediakan bermaksud agar tidak
sebatas jagung yang disediakan akan tetapi
menu tambahan menjadi salah satu
pelengkap dari jajanan jagung rebus yang
ada. Karena terkadang pembeli sering
memesan menu tambahan selain jagung
rebus seperti pembeli yang memesan kopi
agar tidak mengantuk saat berkendara dan
lain sebagainya
f. Memberikan Diskon
Diskon merupakan salah satu
strategi adaptasi yang ada pada penjual
jagung rebus Pondidaha, karena diskon
yang diberikan terhadap pembeli bertujuan
agar supaya mereka lebih senang dan rileks,
itu bisa menjadi keuntungan dalam jangka
panjang dan dapat menjadikan pelanggan
sebagai pembeli tetap. Seperti halnya ketika
pengguna jalan membeli jagung rebus
dalam jumlah banyak maka penjual dapat
memberikan diskon terhadap pembeli agar
supaya menjadi pelanggan tetap.
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g. SKSD (Sok Kenal Sok Dekat)
Para penjual jagung yang ada di
Pondidaha, sering kali menggunakan trik
SKSD (sok kenal sok dekat) yang
merupakanbagian dari pada strategi
adaptasi penjual jagung demi menarik
minat seorang pembeli, karena keseharian
pada saat di lapak penjualan dapat terlihat
bagaimana sikap mereka terhadap
pelanggan, seketika pengendara dalam
memelankan kendaraannya tentu mereka
sanggat aktif dalam menawar jajanannya
kemudian penjual dalam berinteraksi seolah
sudah mengenal sejak lama
h. Memberi Nomor HP
Dalam beberapa strategi dalam
penjualan jagung rebus memberi nomor
handphone merupakan strategi yang sering
pula digunakan bagi para penjual jagung,
karena kadang pembeli sering meminta
nomor handphone dan tentu penjual
memberikan dengan iming-iming ketika
melintasi lingkungan penjualan jagung
rebus untuk kesekian kalinya maka akan
terlebih dahulu menelepon.
D. PENUTUP
Strategi penjual jagung rebus adalah
upaya bagaimana cara segala sesuatu yang
berhubungan dengan tujuan tertentu yang
dijalankan dapat tercapai, agar supaya para
penjual jagung rebus tetap eksis dalam
menjalankan usahanya dan dapat menarik
daya beli para pengguna jalan, adapun
strateginya adalah sebagai berikut:
mengangkat tutup panci, senyum penjaga
lapak, cara berpakaian, mempekerjakan
wanita berparas cantik, menu tambahan,
memberikan diskon, SKSA (sok kenal sok
akrap), memberi nomor hp. Dari beberapa
strategi yang dilakukan oleh para penjual
jagung rebus dengan maksud menarik minat
pembeli pengguna jalan untuk rehat sejenak
dari lelahnya perjalanan untuk memcicipi
jajanan yang ditawarkan oleh penjual
jagung rebus.
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